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PENYAKIT antraks yang ditu-
larkan dari hewan ternak ke ma-
nusia memang tergolong berba-
haya. Untuk itu kewaspadaan
akanpenyakityangdidisebabkan
oleh bakteri Bacillus anthracis ini
perluditingkatkan.

“Kejadian banyaknya hewan
ternak mati, karena antraks
tentu harus diwaspadai. An-
traks memang berbahaya tapi
tidak perlu ditanggapi dengan
panik. Tak perlu hindari kon-
sumsi daging hewan ternak.
Antraks tidak dapat menular
antar manusia karena sangat-
sangat sulit terjadi,” ujar Ketua
Tim Respon Cepat Waspada
Antraks Fakultas Kedokteran

UGM dr Riris Andono Ahmad
MPH PhD kemarin.

Kepada KORAN SINDO, Riris
Andono mengungkapkan, pen-
yakitantraks pada dasarnya bisa
diobati sampai sembuh. Tinggal
masyarakat meningkatkan ke-
waspadaan agar tidak tertular,
misalnya selalu pastikan daging
yang akan dikonsumsi adalah
dagingsegar dan terjamin.

“Karena itu masyarakat hen-

daknya membeli daging dari

.rumah pemotongan yang ber-

sertifikat. Ini untuk mengurangi
resiko terjangkitnya antraks. Ca-
ra mengelolardaging pun harus
benar,”jelasnya.
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Dipaparkan Riris Andono,
indikasi pada manusia yang
telah terjangkit antraks ter-
gantungpadajenisantraksnya.
Namun selama ini, 9% kasus
antraks yang terjadi ialah an-
trakskulit. Gejalanyaialahada-
nya luka melepuh pada kulit
yang seperti gigitan serangga
atau juga bisa menjadi lebih
parah. Luka-luka tersebut ke-
mudian akan membekas di
kulit. “Karena gejala yang de-
mikian, biasanya hanya diang-
gappenyakitkulit,” imbuhnya.

Sebelumnya, Ketua Depar-
temen Kesehatan Masyarakat
Veteriner Fakultas kedokteran
Hewan FKH UGM dr Heru

Susetya MP PhD mengatakan,”

antraks pada hewan ditandai
dengan demam tinggi, sakit di
bagian pinggang dan hewan
matimendadak dengan tanda-

tanda keluar darah di seluruh,

lubang tubuh. “Jika menemu-

. kan tanda-tandai ini segeralah

‘melapor ke Pos Kesehatan He-
wan terdekat,” tegasnya.

Herujugamenghimbauma-

syarakat untuk tidak menyem-
belih dan mengkonsumsi he-
wan ternak sakit yang terin-
feksi antraks. Masyarakat da-
pat menghubungi poskeswan
untuk memastikan hewan ter-
nak aman dikonsumsi dan
bebas dari antraks. Ciri daging
yang aman dikonsumsi adalah
berwarna merah segar dan
tidakberbauanyir.

“Hewan terinfeksiharus se-
gera dikubur. Jangan disembe-
lih karena bakteri jika kontak
dengan udara akan memben-
tuk spora yang bisa menular
kemanasaja,”jelasnya.

Sementara itu Ketua Per-
satuan Pengusaha Daging Sapi
Segoroyoso Ilham Akhmadi
mengatakan, semenjak isu
antraks muncul beberapa wak-
tu lalu sempat terjadi penu-
runan pembelian daging meski
hanya sementara. Pun begitu
pihaknya menilai penurunan
itutidak sertamertakarenaisu
antraks, melainkan karena
daya beli masyarakat yang te-
ngah turun. “Memang dengan
adanya isu tersebut sempat

masyarakat itu agak mengu-
rangi, menurunkan konsumsi
tapi mulai saat ini sudah kem-
balinormal,”katanya, kemarin.

ITham menjamin daging-
daging yang dipotong di
Rumah Potong Hewan (RPH)

' dengan pengawasan pemerin-

tah aman untuk dikonsumsi.
P:hahyapunmenyambutbalk
adanya isu antraks tersebut,
langsung ditindaklanjuti Di-

'nagPetr.mdun bekerjasama

lengan Fakultas Kedokteran
Hewan UGM dan dari release
yangdibaCaternyataamandari
antraks. Dengan begitu, kon-
sumsi daging maupun pemo-
tongan hewan yang sebelum-
nya menurun kembali normal.
“Harga daging tidak terpenga-
ruhisuantraks,” ungkapnya.
Sementara itu, seorang pe-
dagang daging sapi di Pasar
Bantul menyampaikan, harga
daging sapi Rp115.000 ribu
dan itu terjadi setelah lebaran
lalu. Pihaknya mengakui pen-
jualan daging mengalami pe-
nurunan, hanyasajasudah ter-
jadi sebelum isu antraks itu

muncul. Penurupanitu, menu-
rut dialebih dikarenakan ada-
nya penurunan daging ayam
sehingga konsumen lebih me-
milih membeli daging ayam di-
bandingkan dagingsapi. “Kon-
sumen kita itu kan kalangan
menengahkebawah,” ucapnya.

Penurunan pembelian da-
ging sapi itu pun cukup drastis
dan masih dirasakan hingga
kemarin. Disampaikan, sebe-
lumnya diabiasa menjual sam-
pai 30 kilogram (kg) daging
sapi, namun pasca penurunan
harga daging ayam, saat ini
penjualan daging ayam hanya
sekitar10kg. “Inisekarangsaya
bawa 10 kg saja belum habis,”
pungkasnya

Terpisah, Kepala Bagian
Hukum dan Humas RSUP Dr
Sardjito Tresno Heru Nugroho
menegaskan RSUP Dr Sardjito
tidak pernah merawat pasien
antraks. Terkait seorang anak
berusia 8 tahun yang mening-
gal dunia pada 6 Januari 2017
lalu;menurutnyamemangada,
tapibukankarenaantraks.

“Benar ada pasien yang

‘meninggal, tapi diduga karena
radangotak. Pasienmerupakan
rujukan dari RSUD ‘Sleman.
Saat di bawa ke Sardjito
kondisinyapanastinggi. Pasien
akhirnya meninggal setelah
dirawatenam hari,” imbuhnya.
Heru menegaskan, pihak
rumah sakit pun masih mela-
kukan penelitian lebih dalam
untuk memastikan kebenaran
diagnosa suspect virus bacilius
anthracis pada anak tersebut.
“Memang diagnosanya sus-
pect. Tapi suspect itu masih
tanda-tanda. Karena itu perlu
investigasi lebih mendalam
lagi,”imbuhnya
Permintaan daging sapi di-
akui pengusaha daging sempat
mengalami penurunan pasca
munculnyaisu antraks di Kabu-
paten Kulonprogo. Meski kini
permintaan daging telah kem-
bali normal pengusaha daging
berharap pemerintah mengan-
tisipasi supaya isu antraks ter-
sebut tidak meluas dan justeru
berdampak duniapeternakan.
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